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Sering terjadinya kecelakaan pada bundaran kawasan Universitas Jember (simpang doubleway
dan triumviraat) perlu mendapatkan perhatian. Penelitian Isnanto (2007) dan Novel (2013)
menunjukan bahwa hasil DS tahun 2007 dan 2013 bundaran simpang doubleway telah
memenuhi tingkat keamanan (DS < 0,75). Perlunya peninjauan dari standar keamanan desain
menjadi hal pembanding lain guna mengetahui tingkat keselamatan yang terjadi di kawasan
tersebut. Penelitian ini akan melakukan evaluasi terhadap bundaran simpang doubleway dan
triumviraat, selanjutnya akan dilakukan perencanaan dengan mengkondisikan aspek keselamatan
sesuai standar / pedoman yang berlaku Hasil evaluasi memperlihatkan untuk bundaran simpang
doubleway hanya 3 aspek terpenuhi, dan bundaran triumviraat 6 aspek terpenuhi. Pernyataan
tersebut dipertegas pula dengan kecenderungannya para pengendara yang menyimpang saat
melewati simpang bundaran tersebut dan kecepatan menikung pengendara yang terlalu cepat.
Hasil survei membuktikan bahwa pada kawasan bundaran simpang doubleway rata-rata
pegendara melakukan pergerakan penyimpangan pada jam puncak sebesar 26 % dan bukan jam
puncak sebesar 31 %, sedangkan kawasan bundaran triumviraat sebesar 9 % pada jam puncak
dan 12 % untuk bukan jam puncak. Pada kawasan bundaran simpang doubleway didapat
kecepatan rerata pengendara yang melintasi kawasan bundaran tersebut adalah sebesar 29.07
km/jam > 14.07 km/jam sedangkan kawasan bundaran triumviraat didapat kecepatan rerata
pengendara yang melintasi kawasan bundaran tersebut adalah sebesar 30.08 km/jam > 15.8
km/jam. Hal ini membuktikan bahwa kecepatan menikung rata-rata pada kawasan bundaran
tersebut tidak memenuhi apabila ditinjau dari hubungan kecepatan dengan radius alinyemen
horizontal. Maka dari itu demi memenuhi semua aspek keselamatan infrastruktur bundaran,
perencanaan dilakukan dan diperoleh bundaran doubleway D=38.5 m dan triumviraat D=44.7m.
Hasil kinerja untuk kedua bundaran pada tahun 2024 menunjukan telah memenuhi tingkat
keamanan (DS < 0,75). Tinjauan keselamatan infrastruktur pada bundaran doubleway
menghasilkaan 2 aspek belum terpenuhi dan bundaran triumviraat semua aspek terpenuhi.
Khusus pada bundaran Doubleway terdapat dua aspek yang tidak dapat dipenuhi, yaitu jarak
kebebasan pandang dan alinyemen pendekat pada bundaran. Pertimbangan menghindarkan
pembebasan lahan pada sisi barat (lahan milik masyarakat), sehingga dua aspek teknis ini tidak
dapat dipenuhi. Secara umum hasil rancangan telah mengakomodasi standar teknis yang berlaku,
sehingga aspek teknis untuk mewujudkan infrastruktur jalan yang berkeselamatan dapat
terpenuhi.

Kata Kunci: Bundaran, keselamatan infrastruktur jalan, kinerja, perencanaan
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PLANNING TRAFFIC ROUNDABOUT DESIGN
AREA JEMBER UNIVERSITY CAMPUS

Muhamad Saad

CE Departement, Faculty Of Engineering, University Of Jember

SUMMARY

Frequent occurrence of accidents at roundabouts Jember University campus (double-way
and triumviraat intersection) need attention. Isnanto (2007) and Novel (2013) research showed
that the results of the DS in 2007 and 2013 at the doubleway roundabout intersection have
fulfilled safety criteria (DS < 0.75). The Importance review from safety standards design is
useful to know the level of safety. This research will assess doubleway and triumviraat
roundabout intersection. Furthermore, the planning is done by conditioning the safety aspects
according to the standard / guidelines applicable. The evaluation result show for the doubleway
roundabout intersection only three aspects are fulfilled, and the triumviraat roundabout six
aspects are fulfilled. The statement affirmed also by the tendency of the rider distorted as it
passes through the roundabout intersection and motorists who speed cornering too fast. The
survey results prove that the area of the roundabout intersection doubleway average deviation
movement pegendara perform at peak hours by 26% and not 31% peak hour, while the
roundabout triumviraat area by 9% at peak hours and 12% for non-peak hours. At the
roundabout junction region obtained doubleway average speed riders who traverse the
roundabout area amounted to 29.07 km / h> 14:07 km / h while the roundabout area triumviraat
average speed of motorists who come across the roundabout area amounted to 30.08 km / h>
15.8 km / h. It is proved that the average cornering speed on the roundabout area does not meet
the terms of the relationship when the speed of the radius of the horizontal alignment. By re-
design plan for the roundabout, that obtained diameter doubleway roundabout D= 38.5 m and
diameter triumviraat roundabout D = 44.7m. Performance Results for both the roundabout in
2024 shows DS < 0.75, that meaning have fulfilled safety level. Infrastructure safety review at
the doubleway roundabout generate two aspects have not been fulfilled and the triumviraat
roundabout all aspects are fulfilled.

Keywords: Traffic Roundabout, road infrastructure safety, performance, planning
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DAFTAR ISTILAH

Bagian Jalinan Bundaran
Bagian jalinan Bundaran adalah bagian jalinan yang ada pada bundaran.

C
Kapasitas adalah arus lalu lintas (stabil) maksimum yang dapat dipertahankan
pada kondisi tertentu.

Co
Kapasitas Dasar (smp/jam) adalah kapasitas segmen jalan pada kondisi
geometri, pola arus lalu lintas, dan faktor lingkungan yang ditentukan

sebelumnya.

Cs

Ukuran Kota adalah jumlah penduduk di dalam kota.
Ukuran Kota Kelas Ukuran Kota
(juta penduduk) (Cs)
<0,1 Sangat Kecil
0,1-0,5 Kecil
0,5-1,0 Sedang
1,0-3,0 Besar
>3,0 Sangat Besar

DS (degree of saturation)
Derajat Kejenuhan adalah rasio arus lalu lintas (smp/jam) terhadap kapasitas
(smp/jam) pada bagian jalan tertentu.

Dr
Tundaan Bundaran adalah tundaan lalu-lintas rata-rata per kendaraan masuk
masuk bundaran.

DT
Tundaan Lalu-Lintas Bagian Jalinan adalah tundaan rata-rata lalu-lintas per
kendaraan yang masuk ke bagian jalinan.

DTr
Tundaan Lalu-Lintas Bundaran adalah tundaan rata-rata per kendaraan yang
masuk ke dalam bundaraan.

emp
Ekivalen Mobil Penumpang adalah faktor yang menunjukkan berbagai tipe
kendaraan dibandingkan kendaraan ringan sehubungan dengan
pengaruhnya terhadap kecepatan kendaraan ringan dalam arus lalu lintas
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(untuk mobil penumpang dan kendaraan ringan yang sasisnya mirip; emp
=0).

FCw
Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Lebar Jalur Lalu Lintas adalah faktor
penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat lebar jalur lalu lintas.

FCsp

Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Pemisahan Arah adalah faktor
penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat pemisahan arah lalu lintas (hanya
jalan dua arah tak terbagi).

FCsF

Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Hambatan Samping adalah faktor
penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat hambatan samping sebagai
fungsi lebar bahu atau jarak kereb penghalang.

FCcs
Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Ukuran Kota adalah faktor penyesuaian
untuk kapasitas dasar akibat ukuran kota.

FVo
Kecepatan Arus Bebas Dasar (km/jam) adalah kecepatan arus bebas segmen
jalan pada kondisi ideal tertentu.

FVw
Penyesuaian Kecepatan Untuk Lebar Jalur Lalu Lintas (km/jam) adalah
penyesuaian untuk kecepatan arus bebas dasar akibat lebar jalur lalu lintas.

FFVsF

Faktor Penyesuaian Kecepatan Untuk Hambatan Samping adalah faktor
penyesuaian untuk kecepatan arus bebas dasar akibat hambatan samping
sebagai fungsi lebar bahu atau jarak kereb-penghalang.

FFVcs
Faktor Penyesuaian Kecepatan Untuk Ukuran Kota adalah faktor penyesuaian
untuk kecepatan arus bebas dasar akibat ukuran kota.

Fsmp
Faktor SMP adalah faktor untuk mengubah arus dari ken/jam menjadi smp/jam.
Fonp = (LV %+ HV%xemp,, + MC%xemp,,.)/100

FV
Kecepatan Arus Bebas adalah kecepatan (km/jam) yang tidak dipengaruhi oleh
kendaraan lain.
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HV (heavy vehicles)

Kendaraan Berat adalah kendaraan bermotor dengan jarak as lebih dari 3,5 m,
biasanya beroda lebih dari 4 (termasuk bis, truk 2 as, truk 3 as, dan truk
kombinasi sesuai sistem klasifikasi Bina Marga).

HV%
% Kendaraan Berat adalah % kendaraan berat dari seluruh kendaraan yang
masuk ke bagian jalinan (perhitungan dalam kend/jam).

K

Faktor LHRT adalah faktor konversi dari LHRT menjadi arus lalu-lintas jam
puncak.
Quend = KXLHRT (kend/ jam)

Kend
Kendaraan adalah unsur lalu lintas beroda.

LHRT (kend/hari) adalah lalu lintas harian rata-rata tahunan.

LT (Turn Left)
Belok Kiri adalah Indeks untuk lalu-lintas belok kiri.

LV (light vehicles)

Kendaraan Ringan adalah kendaraan bermotor dua as beroda 4 dengan jarak as
2,0-3,0 m (termasuk mobil penumpang, oplet, mikrobis, pick up, dan truk
kecil sesuai sistem klasifikasi Bina Marga).

LV%
% Kendaraan Ringan adalah % kendaraan ringan dari seluruh kendaraan yang
masuk ke bagian jalinan (perhitungan dalam kend/jam).

Lw
Panjang Jalinan adalah panjang jalinan efektif untuk bagian jalinan.

MC (motorcycle)
Sepeda Motor adalah kendaraan bermotor beroda dua atau tiga (termasuk sepeda
motor dan kendaraan beroda tiga sesuai sistem kalsifikasi Bina Marga).

MC%
% Kendaraan Ringan adalah % sepeda motor dari seluruh kendaraan yang
masuk ke bagian jalinan (perhitungan dalam kend/jam).

NW
Bukan Jalinan adalah Indeks untuk lalu-lintas yang bukan jalinan.
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OP%
Peluang Antrian Bagian Jalinan adalah Peluang antrian dihitung dari hubungan
empiris antara peluang antrian dan derajat kejenuhan.

Pendekat
Pendekat adalah daerah masuk kendaraan ke bagian jalinan.

Pum
Rasio Kendaraan Tak Bermotor adalah rasio antara kendaraan tak bermotor dan
bermotor dari seluruh kendaraan yang masuk ke bagian jalinan.

Pw
Rasio Jalinan adalah Rasio antara arus jalianan total dan arus total.

Q

Arus Lalu Lintas adalah jumlah kendaraan bermotor yang melalui titik pada
jalan per satuan waktu, dinyatakan dalam kend/jam, smp/jam, atau LHRT.

QoH
Arus Lalu-Lintas Jam Rencana adalah arus lalu-lintas puncak per jam yang
digunakan untuk tujuan perancangan.

Qrot

Arus Total adalah arus total kendaraan bermotor pada bagian jalinan
(jalinan+bagian jalinan) dinyatakan dalam kend/jam, amp/jam atau LHRT.

Qum

Arus Kendaraan Tak Bermotor adalah arus kendaraan tak bermotor total.

Qw

Arus Total Jalinan adalah arus total kendaraan bermotor yang menjalin.

RT
Lurus adalah Indeks untuk lalu-lintas belok kanan.

SF

Hambatan Samping adalah dampak terhadap kinerja lalu lintas dari aktivitas
samping segmen jalan, seperti pejalan kaki (bobot = 0,5), kendaraan
umum/kendaraan lain berhenti (bobot = 1,0), kendaraan masuk/keluar sisi
jalan (bobot = 0,7), kendaraan lambat (bobot = 0,4).

SP

Pemisahan Arah adalah distribusi arah lalu lintas pada jalan dua arah (biasanya
dinyatakan sebagai persentase dari arus total pada masing-masing arah.
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SFC
Kelas Hambatan Samping

Kelas Hambatan Kode | Jumlah Berbobot Kondisi Khusus
Samping (SFC) Kejadian per

200 m per jam

(dua sisi)
Sangat Rendah VL <100 Daerah permukiman; jalan samping tersedia
Rendah L 100 - 299 Daerah permukiman; beberapa angkutan

umum
Sedang M 300 — 499 Daerah industri; beberapa toko di sisi jalan
Tinggi H 500 — 899 Daerah komersial; aktivitas sisi jalan tinggi
Sangat Tinggi VH > 900 Daerah komersial; aktivitas pasar di sisi jalan
smp

Satuan Mobil Penumpang adalah satuan untuk arus lalu lintas dimana arus
berbagai tipe kendaraan diubah menjadi arus kendaraan ringan (termasuk
mobil penumpang) dengan menggunakan emp.

ST (straight)
Lurus adalah Indeks untuk lalu-lintas lurus.

Tipe Jalan
Tipe Jalan menentukan jumlah lajur dan arah pada segmen jalan..
- 2lajurlarah (2/1)
- 2 lajur 2 arah tak terbagi ( 2/2 UD)
- 4 lajur 2 arah tak terbagi ( 4/2 UD
- 4 lajur 2 arah terbagi (4/2D)
- 6 lajur 2 arah terbagi ( 6/2 UD )

TT

Waktu Tempuh adalah waktu rata-rata yang digunakan kendaraan menempuh
segmen jalan dengan panjang tertentu termasuk semua tundaan waktu
berhenti.

UM (unmotorcycle)

Kendaraan Tak Bermotor adalah kendaraan beroda yang menggunakan tenaga
manusia atau hewan (termasuk sepeda, becak, kereta kuda dan kereta
dorong sesuai sistem klasifikasi Bina Marga).

UT (U turn)
Lurus adalah Indeks untuk lalu-lintas belok U.

\%

Kecepatan Tempuh adalah kecepatan rata-rata (km/jam) arus lalu lintas dihitung
dari panjang jalan dibagi waktu tempuh rata-rata kendaraan.
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w
Jalinan adalah Indeks untuk lalu-lintas yang menjalin.

Wc
Lebar Jalur Lalu Lintas (m) adalah lebar jalur gerak tanpa bahu.

Wece

Lebar Jalur Efektif (m) adalah lebar rata-rata yang tersedia untuk pergerakan
lalu lintas setelah pengurangan akibat parkir di tepi jalan atau penghalang
sementara yang lain menutup jalur lalu lintas.

WE
Lebar Masuk Rata-Rata adalah lebar rata-rata pendekat kebagian jalinan.

Ws
Lebar Bahu (m) adalah lebar bahu di sisi jalur lalu lintas yang direncanakan
untuk kendaraan berhenti, pejalan kaki dan kendaraan lambat.

Wse
Lebar Bahu Efektif (m) adalah lebar bahu yang sesungguhnya tersedia untuk
digunakan, setelah pengurangan akibat penghalang seperti pohon, kios dlI.

Ww
Lebar Jalinan adalah lebar efektif bagian jalinan (pada bagian tersempit).

Wx
Lebar Masuk adalah daerah keluar kendaraan dari bagian jalinan.
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